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LAMPIRAN 

Lampiran 1.Lembar Permohonan Menjadi Responden 

Assalamu alaikum 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan penyelesaian penyusunan skripsi Program Studi 

Kebidanan Poltekkes Kemenkes Medan dengan ini saya: 

Nama : Indah Safitri Lubis 

NIM : P07524416080 

 Saya akan melakukan penelitian yang berjudul: “ Hubungan pola makan 

dan sikap ibu saat hamil dengan kejadian stunting di kecamatan 

Panyabungan Selatan kabupaten Mandailing Natal tahun 2020”.   

 Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan pola makan dan 

sikap ibu saat hamil dengan kejadian stunting di Kecamatan Panyabungan Selatan 

Kabupaten Mandailing Natal tahun 2020. Untuk itu, saya mengharapkan 

kesediaan Ibu mengisi kuesioner yang telah disediakan dengan sejujurnya dan apa 

adanya sesuai dengan apa yang Ibu rasakan. Saya akan menjamin kerahasiaan 

data identitas Ibu. Informasi yang Ibu berikan akan digunakan sebagai data dari 

tujuan penelitian, tidak akan digunakan untuk keperluan lain. Partisipasi Ibu 

dalam kuesioner ini sangat saya hargai dan sebelumnya saya ucapkan terima 

kasih.        Hormat saya, 

 

 

Indah Safitri Lubis 
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama   :  

Umur   : 

 

Saya bersedia menjadi responden pada penelitian ini. Saya mengerti bahwa 

saya menjadi bagian dari penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pola makan dan sikap ibu saat hamil dengan kejadian stunting di 

Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal tahun 2020. Saya 

telah diberitahu bahwa partisipasi atau penolakan ini tidak merugikan saya dan 

saya mengerti bahwa tujuan dari penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi saya 

maupun bagi dunia kesehatan. Demikian secara sukarela dan tidak ada unsur 

paksaan dari siapapun, saya bersedia berperan serta di dalam penelitian ini. 

 

Mandailing Natal,          2020 

  

Peneliti Responden  

 

 Indah Safitri Lubis                                           (____________________) 

NIM : P07524416080 
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian (Sebelum Uji Validitas)  

LEMBAR KUESIONER PENELITIAN  

Hubungan Pengetahuan Pola Makan dan Sikap Ibu Saat Hamil  

dengan Kejadian Stunting di Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten 

Mandailing Natal  

Tahun 2020 

A. Identitas Ibu 

Berikan tanda "√" pada kotak yang disediakan sesuai dengan jawaban Ibu. 

1. Nomor Responden  :  (Di isi oleh peneliti)  

2. Nama   :  

3. Umur    :  

a.  21-35 tahun  

b.  >35 tahun  

c.  <21 tahun  

4. Jenis Pekerjaan :  

a.  PNS  

b.  Wiraswasta  

c.  IRT  

5. Pendidikan :  

a.  SD  

b.  SMP 

c.  SMA          

d.  PT  
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B. Pola Makan Ibu Saat Hamil  

No Pernyataan Benar  Salah  

1 Pola makan adalah memenuhi kebutuhan akan 

makanan, sehingga kebutuhan fisikologis, sosial 

dan emosional dapat terpenuhi 

  

2 Faktor ekonomi tidak mempengaruhi pola makan 

ibu 

  

3 Makanan sehat dan seimbang yang harus di 

konsumsi ibu selama masa kehamilan dengan porsi 

2x makan orang yang tidak hamil adalah 

pengetahuan gizi ibu hamil 

  

4 Makanan dengan gizi seimbang ibu hamil adalah 

makanan yang cukup mengandung karbohidrat, 

lemak, protein, vitamin, dan mineral 

  

5 BB ibu hamil tidak berpengaruh terhadap zat 

makanan yang diberikan selama hamil 

  

6 Kondisi kesehatan ibu tidak mempengaruhi 

kebutuhan gizi janin 

  

7 Energi yang dibutuhkan ibu hamil sampai 

melahirkan sekitar 80000 kkal / membutuhkan 

tambahan 300 kkal sehari 

  

8 Kebutuhan protein bisa di dapat dari ikan, telur, 

susu, tempe dan kacang-kacangan 

  

9 Karbohidrat berasal dari margarin dan minyak 

goreng 

  

10 Kekurangan asam folat dapat menyebabkan 

kehamilan prematur, anemia dan BBLR 

  

11 Ibu hamil di anjurkan mengkonsumsi yodium 

sekitar 300 miligram dalam bentuk garam 

beryodium 

  

12 Zat  besi penting untuk pertumbuhan metabolisme 

energi dan mengurangi kejadian anemia 

  

13 Kalsium di dapatkan dari teri, susu, keju, udang 

dan lain- lain 

  

14 Bila makanan yang di konsumsi ibu hamil kurang 

dapat menyebabkan BBL, abortus dan prematur 

  

15 Bila makanan ibu kurang makan tidak 

mengganggu perkembangan janin 

  

16 Pengetahuan ibu yang kurang tentang gizi tidak 

berpengaruh terhadap gizi ibu hamil 

  

17 Semakin banyak aktivitas yang dilakukan, energi 

yang di butuhkan juga semakin banyak 
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C. Sikap ibu saat hamil 

No Pernyataan 

  

St S Rg Ts  Sts 

1.  Penyelenggaraan IMD dan pemberian Asi eksklusif 

dapat mencegah kejadian stunting 

     

2.  Pemberian makanan tambahan untuk balita dapat 

mencegah terjadinya stunting 

     

3.  Keadaan gizi yang berlebih tidak dapat menyebabkan 

anak obesitas 

     

4.  Asam folat diperoleh ibu hamil sekitar 1000 miligram      

5.  Kebutuhan gizi ibu hamil lebih besar di bandingkan 

sebelum hamil 
     

6.  Makanan yang mengandung MSG dan vetsin apakah 

berpengaruh pada ibu hamil 
     

7.  Kekurangan vitamin A dapat menyebabkan kelahiran 

prematur dan BBL 

     

8.  Kebutuhan mineral tidak terlalu dibutuhkan selama 

hamil 
     

9.  Kekurangan gizi pada ibu hamil tidak berdampak 

buruk bagi ibu dan bayinya 
     

10.  Ibu hamil tidak harus mengkonsumsi tablrt tambah 

darah sebanyak 90 tablet 
     

11.  Ibu hamil harus memeriksakan kandungannya minimal 

4 kali selama kehamilan 
     

12.  KMS merupakan panduan orang tua untuk memantau 

tumbuh kembang anak 
     

13.  Gizi penting bagi tumbuh kembang bayi serta mampu 

meningkatkan kualitas kehidupan dimasa dewasa 
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D. Kejadian Stunting 

Identitas Balita 

Nama    :  ……… 

Umur    :  ……… 

Jenis Kelamin   :  ……… 

Tinggi badan   :  ……… cm 

Tinggi lahir (lihat KMS) :  ……… cm 

Berat badan   :  ……… gram 

Berat lahir (lihat KMS) :  ……… gram 

Lila    : ..........cm 
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Lampiran 4. Kuesioner Penelitian (Setelah Uji Validitas)  

LEMBAR KUESIONER PENELITIAN  

Hubungan Pengetahuan Pola Makan dan Sikap Ibu Saat Hamil  

dengan Kejadian Stunting di Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten 

Mandailing Natal  

Tahun 2020 

E. Identitas Ibu 

Berikan tanda "√" pada kotak yang disediakan sesuai dengan jawaban Ibu. 

6. Nomor Responden  :  (Di isi oleh peneliti)  

7. Nama   :  

8. Umur    :  

a.  21-35 tahun  

b.  >35 tahun  

c.  <21 tahun  

9. Jenis Pekerjaan :  

a.  PNS  

b.  Wiraswasta  

c.  IRT  

10. Pendidikan :  

a.  SD  

b.  SMP 

c.  SMA          

d.  PT  
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F. Pola Makan Ibu Saat Hamil  

No Pernyataan Benar  Salah  

1 Pola makan adalah memenuhi kebutuhan akan 

makanan, sehingga kebutuhan fisikologis, sosial 

dan emosional dapat terpenuhi 

  

2 Faktor ekonomi tidak mempengaruhi pola makan 

ibu 

  

3 Makanan sehat dan seimbang yang harus di 

konsumsi ibu selama masa kehamilan dengan porsi 

2x makan orang yang tidak hamil adalah 

pengetahuan gizi ibu hamil 

  

4 Makanan dengan gizi seimbang ibu hamil adalah 

makanan yang cukup mengandung karbohidrat, 

lemak, protein, vitamin, dan mineral 

  

5 BB ibu hamil tidak berpengaruh terhadap zat 

makanan yang diberikan selama hamil 

  

6 Kondisi kesehatan ibu tidak mempengaruhi 

kebutuhan gizi janin 

  

7 Kebutuhan protein bisa di dapat dari ikan, telur, 

susu, tempe dan kacang-kacangan 

  

8 Karbohidrat berasal dari margarin dan minyak 

goreng 

  

9 Kekurangan asam folat dapat menyebabkan 

kehamilan prematur, anemia dan BBLR 

  

10 Ibu hamil di anjurkan mengkonsumsi yodium 

sekitar 300 miligram dalam bentuk garam 

beryodium 

  

11 Zat  besi penting untuk pertumbuhan metabolisme 

energi dan mengurangi kejadian anemia 

  

12 Kalsium di dapatkan dari teri, susu, keju, udang 

dan lain- lain 

  

13 Bila makanan yang di konsumsi ibu hamil kurang 

dapat menyebabkan BBL, abortus dan prematur 

  

14 Pengetahuan ibu yang kurang tentang gizi tidak 

berpengaruh terhadap gizi ibu hamil 

  

15 Semakin banyak aktivitas yang dilakukan, energi 

yang di butuhkan juga semakin banyak 
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G. Sikap ibu Saat hamil 

No Pernyataan 

  

St S Rg Ts  Sts 

1. Penyelenggaraan IMD dan pemberian Asi eksklusif 

dapat mencegah kejadian stunting 

     

2. Pemberian makanan tambahan untuk balita dapat 

mencegah terjadinya stunting 

     

3. Keadaan gizi yang berlebih tidak dapat menyebabkan 

anak obesitas 

     

4. Asam folat diperoleh ibu hamil sekitar 1000 miligram      

5. Kebutuhan gizi ibu hamil lebih besar di bandingkan 

sebelum hamil 
     

6. Makanan yang mengandung MSG dan vetsin apakah 

berpengaruh pada ibu hamil 
     

7. Kekurangan vitamin A dapat menyebabkan kelahiran 

prematur dan BBL 

     

8. Kebutuhan mineral tidak terlalu dibutuhkan selama 

hamil 
     

9. Kekurangan gizi pada ibu hamil tidak berdampak 

buruk bagi ibu dan bayinya 
     

10. Ibu hamil tidak harus mengkonsumsi tablrt tambah 

darah sebanyak 90 tablet 
     

11. KMS merupakan panduan orang tua untuk memantau 

tumbuh kembang anak 
     

12. Gizi penting bagi tumbuh kembang bayi serta mampu 

meningkatkan kualitas kehidupan dimasa dewasa 
     

  

H. Kejadian Stunting 

Identitas Balita 

Nama    :  ……… 

Umur    :  ……… 

Jenis Kelamin   :  ……… 

Tinggi badan   :  ……… cm 

Tinggi lahir (lihat KMS) :  ……… cm 

Berat badan   :  ……… gram 

Berat lahir (lihat KMS) :  ……… gram 

Lila    : ..........cm 
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SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN 

 POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN  

Jl. Jamin Ginting KM. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos : 20136 

Telepon : 061-8368633- Fax :061-8368644 

Website : www.poltekkes-medan.ac.i , email : poltekkes_medan@yahoo.com 

 

 

LEMBAR KONSULTASI 

 

 

 

http://www.poltekkes-medan.ac.i/
mailto:poltekkes_medan@yahoo.com
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Lampiran 5. Output Hasil Uji Validitas 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Case

s 

Valid 30 100.0 

Exclude

d
a
 

0 .0 

Total 30 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.871 17 

 

Item Statistics 

 Mean Std. 

Deviation 

N 

pola makan 1 1.67 .479 30 

pola makan 2 1.63 .490 30 

pola makan 3 1.67 .479 30 

pola makan 4 1.70 .466 30 

pola makan 5 1.43 .504 30 

pola makan 6 1.67 .479 30 

poa makan 7 1.70 .466 30 

pola makan 8 1.57 .504 30 

pola makan 9 1.67 .479 30 

pola makan 10 1.57 .504 30 

pola makan 11 1.63 .490 30 

pola makan 12 1.73 .450 30 

pola makan 13 1.43 .504 30 

pola makan 14 1.83 .379 30 

pola makan 15 1.67 .479 30 

pola makan 16 1.57 .504 30 

pola makan 17 1.67 .479 30 
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Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

pola makan 1 26.13 19.706 .427 .867 

pola makan 2 26.17 19.109 .561 .862 

pola makan 3 26.13 19.085 .582 .861 

pola makan 4 26.10 18.438 .774 .853 

pola makan 5 26.37 19.757 .388 .869 

pola makan 6 26.13 19.154 .564 .862 

poa makan 7 26.10 20.231 .311 .872 

pola makan 8 26.23 19.495 .450 .867 

pola makan 9 26.13 19.775 .410 .868 

pola makan 10 26.23 19.771 .385 .869 

pola makan 11 26.17 18.626 .682 .856 

pola makan 12 26.07 18.961 .661 .858 

pola makan 13 26.37 19.757 .388 .869 

pola makan 14 25.97 20.240 .401 .868 

pola makan 15 26.13 20.257 .293 .873 

pola makan 16 26.23 18.737 .633 .859 

pola makan 17 26.13 19.085 .582 .861 

 

 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Case

s 

Valid 30 100.0 

Exclude

d
a
 

0 .0 

Total 30 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.856 13 
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Item Statistics 

 Mean Std. 

Deviation 

N 

sikap 1 2.67 .922 30 

sikap 2 2.70 .794 30 

sikap 3 2.80 .847 30 

sikap 4 2.27 1.015 30 

sikap 5 2.73 .828 30 

sikap 6 2.50 1.009 30 

sikap 7 2.70 .952 30 

sikap 8 2.57 .817 30 

sikap 9 2.63 .964 30 

sikap 10 2.30 .915 30 

sikap 11 2.73 .828 30 

sikap 12 2.57 .858 30 

sikap 13 2.73 1.048 30 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

sikap 1 31.23 43.564 .574 .842 

sikap 2 31.20 45.545 .488 .847 

sikap 3 31.10 43.059 .686 .836 

sikap 4 31.63 43.206 .537 .844 

sikap 5 31.17 45.247 .491 .847 

sikap 6 31.40 43.903 .485 .848 

sikap 7 31.20 45.200 .414 .852 

sikap 8 31.33 44.782 .544 .844 

sikap 9 31.27 43.995 .506 .846 

sikap 10 31.60 43.766 .561 .843 

sikap 11 31.17 46.695 .356 .855 

sikap 12 31.33 43.954 .590 .841 

sikap 13 31.17 43.316 .506 .847 
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Lampiran 6. Output Hasil Penelitian 

Frequencies 

Statistics 

 umur pekerja

an 

Pendidik

an 

N 

Valid 92 92 92 

Missi

ng 
0 0 0 

Frequency Table 

umur 

 Frequen

cy 

Percen

t 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Val

id 

21-35 

tahun 
89 96.7 96.7 96.7 

>35 

tahun 
3 3.3 3.3 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

pekerjaan 

 Frequen

cy 

Percen

t 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Val

id 

PNS 1 1.1 1.1 1.1 

Wirasw

ata 
14 15.2 15.2 16.3 

IRT 77 83.7 83.7 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

pendidikan 

 Frequ

ency 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

SMP 51 55.4 55.4 55.4 

SMA 39 42.4 42.4 97.8 

D3 1 1.1 1.1 98.9 

PT 1 1.1 1.1 100.0 

Total 92 100.0 100.0  
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Frequencies 

Statistics 

 pola makan sikap stuntin

g 

N 
Valid 92 92 92 

Missing 0 0 0 

 

 

Frequency Table 

 

pola makan 

 Frequ

ency 

Percen

t 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Val

id 

Baik 11 12.0 12.0 12.0 

tidak baik 81 88.0 88.0 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

sikap 

 Frequ

ency 

Percen

t 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Val

id 

positif 89 96.7 96.7 96.7 

negatif 3 3.3 3.3 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

stunting 

 Frequen

cy 

Percen

t 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Val

id 

tidak stunting 87 94.6 94.6 94.6 

Stunting 5 5.4 5.4 100.0 

Total 92 100.0 100.0  
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Crosstabs 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

pola makan * 

stunting 
92 100.0% 0 0.0% 92 100.0% 

 

pola makan * stunting Crosstabulation 

 stunting Total 

tidak 

stunting 

stunting 

pola 

makan 

baik 

Count 8 3 11 

% within pola makan 72.7% 27.3% 
100.0

% 

tidak 

baik 

Count 79 2 81 

% within pola makan 97.5% 2.5% 
100.0

% 

Total 

Count 87 5 92 

% within pola makan 94.6% 5.4% 
100.0

% 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 11.593
a
 1 .001   

Continuity 

Correction
b
 

7.269 1 .007 
  

Likelihood Ratio 7.200 1 .007   

Fisher's Exact Test    .011 .011 

Linear-by-Linear 

Association 
11.467 1 .001 

  

N of Valid Cases 92     

 

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .60. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for pola makan 

(baik / tidak baik) 
.068 .010 .466 

For cohort stunting = tidak 

stunting 
.746 .518 1.073 

For cohort stunting = 

stunting 
11.045 2.070 58.951 

N of Valid Cases 92   

 

 

Crosstabs 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percen

t 

N Percen

t 

N Percen

t 

sikap * 

stunting 
92 

100.0

% 
0 0.0% 92 

100.0

% 

 

sikap * stunting Crosstabulation 

 stunting Total 

tidak 

stunting 

stunting 

Sik

ap 

posit

if 

Count 86 3 89 

% within sikap 96.6% 3.4% 100.0% 

nega

tif 

Count 1 2 3 

% within sikap 33.3% 66.7% 100.0% 

Total 
Count 87 5 92 

% within sikap 94.6% 5.4% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 22.624
a
 1 .000   

Continuity 

Correction
b
 

11.984 1 .001 
  

Likelihood Ratio 8.790 1 .003   

Fisher's Exact Test    .007 .007 

Linear-by-Linear 

Association 
22.378 1 .000 

  

N of Valid Cases 92     

 

a. 3 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .16. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for sikap (positif / 

negatif) 
57.333 4.002 821.464 

For cohort stunting = tidak stunting 2.899 .585 14.369 

For cohort stunting = stunting .051 .013 .199 

N of Valid Cases 92   
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DOKUMEN PENELITIAN TIDAK STUNTING 
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DOKUMEN PENELITIAN STUNTING 
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